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Abstrak. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan adalah dalam rangka tranfer ilmu dan
teknologi tentang pemijahan buatan ikan lelemutiara (ClariasgariepinusBurchell, 1822) kepada unit pembenihaan ikan
Unggul Farm di Desa Pangkalan Baru, Kec. Siak Hulu Kab. Kampar. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 12 Juli -
12 Agustus 2021. Hasil evaluasi yang dilakukan dengan memberikan pretest dan posttest terlihat bahwa dari 10
(sepuluh) peserta yang mengikuti tersebut terdapat perbandingan bahwa sebelum melaksanakan kegiatan pengabdian
menerapkan pemijahan ikan secara buatan masih rendah. Namun demikian setelah mengikuti kegiatan tersebut peserta
mampu memahami tentang cara pembenihan ikan lele secara buatan. Metode adalah demonstrasi langsung dan
partisipasi aktif menerapkan teknologi pemijahan secara buatan yakni proses mengeluarkan telur dan sperma dilakukan
secara striping dan pembedahan, sehingga telur dan sperma diperoleh dalam jumlah maksimal. Hasil pemijahan secara
buatan menghasilkan larva20.000 ekor atau sejumlah 3 bakdenganukuran5.5 X1 X 0,5 m. Pemijahan secara alami
dilakukan oleh unit pembenihan ikan Unggul Farm setiap periode pemijahan menghasilkan larva 5000 ekor dalam
wadah ukuran 5.5 X1 X 0,5 m. Manfaat dari pemijahan secara buatan adalah untuk meningkatkan produksi benih lele
mutiara danmenigkatkan kesejahteraan anggota unit pembenihan ikan Unggul Farm.

Kata kunci: Ikan lele Mutiara; striping; ovaprim; artemia

Abstract. The purpose of this community service activity is to transfer knowledge and technology about artificial
spawning of pearl catfish (Clariasgariepinus Burchell, 1822) to the Unggul Farm fish hatchery unit in PangkalanBaru
Village, Kec. Siak Hulu District. Kampar. This activity was carried out on July 12 - August 12, 2021. The results of the
evaluation carried out by giving a pretest and post test showed that of the 10 (ten) participants who took part there was a
comparison that before carrying out the service activities applying artificial fish spawning was still low. However, after
participating in the activity, participants were able to understand about artificial catfish hatchery. The method is direct
demonstration and active participation in applying artificial spawning technology, namely the process of removing eggs
and sperm by stripping and surgery, so that eggs and sperm are obtained in maximum numbers. Artificial spawning
results produce 20,000 larvae or a number of 3 tanks with a size of 5.5 X1 X 0.5 m. Natural spawning is carried out by
the Unggul Farm fish hatchery unit each spawning period producing 5000 larvae in a 5.5 X1 X 0.5 m container. The
benefits of artificial spawning are to increase the production of pearl catfish seeds and improve the welfare of members
of the Unggul Farm fish hatchery unit.
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PENDAHULUAN

Ikan Lele merupakan salah satu jenis ikan konsumsi air tawar sangat popular dan digemari masyarakat
Indonesia. Hal ini terlihat dari bidang kuliner yang menjamur dikalangan masyarakat yaitupecel Lele. Seiring
dengan tinggi permintaan akan ikan lele, namun produksi ikan lele saat ini masih belum memenuhi kebutuhan
masyarakat. Inovasi terus dilakukan untuk mendapatkan benih unggul dan berkualitas. Secara nasional
produksi perikanan memberikan sumbangan sebesar10% dengan tingkat pertumbuhan yang mencapai 17%—
18% (Sulistyoningsih et al., 2019). Untuk mengatasi hal tersebut dilakukan rekayasa genetika sehingga dapat
dihasilkan ikan lele baru yang unggul dan berkualitasikan lele mutiara (Suminto et al., 2019). Ikan lele
mutiaramerupakanterobosanbarudariBadan Penelitian Pemuliaan lkan (BPPI) Sukamandi melalui riset
panjang dengan seleksi persilangan empat ikan lele lele yang ada di Indonesia (lele mesir, paiton, sangkuriang,
dan dumbo). Pada 27 Oktober 2014 lelehasilpersilangandari 4 ikan lele inidinyatakan lulus uji rilis dengan
nama mutiara dan ditetapkan dengan Surat Keputusan Menteri Kelautan danPerikanan Nomor
7T7IKEPMENKP/2015 (Pelepasan lkan Lele Mutiara, 2015) Ikan lele mutiara memiliki
kelebihanferformabudidaya yang relatifbaikdenganlaju pertumbuhan tinggi yaitu sekitar 20 -70 %
biladibandingkandenganbenih-benih lele lain diantaranyaadalahmemilikiproduktivitas tinggi, keseragaman
ukuran, toleransi penyakit, lingkungan, dan stres, serta efisiensi pakan tinggi dan waktu pemeliharaan dapat
dipersingkat menjadi 45-50 hari pada kolam tanah dari benih tebar ukuran 5-7 cm atau 7-9 cm(Balai Penelitian
Pemuliaan Ikan [BPPI] 2014; Matasina & Tangguda, 2020).

Berdasarkandarikelebihanferforma ikan Mutiara tersebut, maka timpengabdiankepadamasyarakat
Universitas Riau menerapkanteknologipemijahan buatan untukanggotaMitra Usaha Pembibitan Tkan “Unggul
FARM?” di Desa Pangkalan Baru untuk meningkatkan produksibenih ikan lele Mutiara. Teknologi pembenihan
secara buatan, dimana benih diperoleh dari hasil pemijahan yang seluruhnya ditangani oleh manusia.
Teknologi pembenihan secara buatan memiliki beberapa kelebihan diantaranya adalah 1) benih yang diperoleh
memiliki ukuran yang seragam karena berasal dari satu induk yang sama, 2) benih yang diperoleh memiliki
kualitas yang baik karena induk yang dipijahkan telah diseleksi sebelumnya dan 3) benih yang diperoleh
memiliki jumlah yang tinggi, karena telur yang diperoleh melalui pengurutan/striping sehingga semua telur
yang ada dalam gonad akan keluar (Sukendi, 2001).

Keberhasilan suatu usaha pemijahan ikan dipengaruhi oleh faktor—faktor seperti kematangan ikan yang
akan dipijahkan, makanan yang diberikan selama pemeliharaan dan kondisi lingkungan. Pemijahan adalah
proses pengeluaran sel telur oleh induk betina dan sperma oleh induk jantan yang kemudian diikuti dengan
perkawinan. Pemijahan sebagai salah satu proses dari reproduksi merupakan mata rantai siklus hidup yang
menentukan kelangsungan hidup spesies (Sinjal, 2014).

Mengatasi permasalah yang timbul dan untuk meningkatkan produksi khususnya pembudidaya ikan lele,
maka perlu ditingkatkan usaha budidaya yang lebih intensif. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
memberikan rangsangan hormonal yaitu hormon ovaprim ke dalam tubuh ikan yang sudah matang gonad untuk
mempercepat proses pemijahan sehingga dapat dihasilkan benih ikan lele yang baik dimana jumlah, mutu dan
waktu penyediaannya dapat diatur sesuai yang diinginkan(Djarijah, 2001). Rangsangan Ovaprimyang
diberikan, sebagai rangsang pematangan tahap akhir gonad ikan jantan maupun ikan betina lele sangkuriang
untuk pemijahan secara buatan dapat menghasilkan benih 2 kali lipat bila dibandingkan dengan pemjahan
alami yang diterapkan oleh unit usaha pembenihan ikan Alaskobar Farm(Asiah et al., 2020).

Penerapan teknologi pemijahan lele Mutiara secara buatan akan meningkatkan produksi benih lele. Dengan
demikian akan meningkat juga pendapatan/penghasilan anggota mitra dan membuka lapangan kerja. Serta
terciptanya agen treanfer informasi dan teknologi serta meningkatkan keterampilan tentang pembenihan ikan
lele Mutiara kepada unit usaha pembenihan Ikan “Unggul Farm di Desa Pangkalan Baru. Harapkan agar mitra
yang bergerak dalam usaha pembenihan ikan lele dapat menyebarluaskan kepada masyarakat di sekitar Desa
pangkalan Baru, Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar, Riau.

METODE PENERAPAN

Kegiatan pengabdian masyrakat ini dilakukan oleh Tim Pengabdian Masyarakat dai Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat Universitas Riau Bersama mahasiswa kuliah kerja nyata (KUKERTA) yang
dilaksanakan di Mitra Unggul FARM yang terletak di Desa Pangkalan Baru, Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten
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Kampar, Provinsi Riau. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 12 Julihinggal2Agustus2021. Metode
pelaksanaanpengabdianmenerapkanpeyuluhan dan demontrasilangsungsecarapartisipasi aktif mitra Unggul
Farm dan dibantu oleh 29 Mahasiswa KUKERTA terintegrasi tahun 2021. Pelaksanaan kegiatan dilakukan
menggunakan metode Demonstrasi dan partisipasi aktif.

Penerapan teknologi pemijahan ikan secara buatan diawali dengan pengadaancaloninduklele Mutiara
berasal dari Balai Riset Pemuliaan Ikan Sukamandi Jawa Barat. Calaon induk lele mutiaran bobot awal rata-
rata 800 g yang selanjutnya dipelihran selama 5 bulan di Mitra Unggul awal rata-rata 800 g yang selanjutnya
dipelihran selama 5 bulan di Mitra UnggulFarm. Pelaksanaan pengabdian dilakukan beberapa tahapan,
pertama seleksi induk jantan dan betina yang matang gonad siap untuk dipijahkan. Penyuntikan hormone
perangsang, ovulasi (striping/pengurutan) indukbetina, lalupengambilan gonad jantan, Fertilisasi dan
inkubasitelursertapemeliharaan larvalelemutiara. Peralatan penunjangkegiatanadalahbak pemijahan, bak
penetasan telur, kakaban/ijuk, aerator, ember, handuk, Syringe, timbangan, pisau, galon 19 liter, selang,
tangguk, saringan, gelas ukur, pH meter, gelas ukur. Bahan-bahan yang digunakan dalam pelasanaan
pengabdian ini adalah induk lele mutiara (Clariasgariapinus)matang gonad, alkohol, garam, cystaartemia,
soda kue, ovaprim

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan memberi banyak perubahan pada peserta
terutama peningkatan pengetahuan/wawasan dan keterampilan serta sikap peserta yang kelihatan dari
motivasi/ antusias untuk mengikuti kegiatan praktek langsung pemijahan buatan. Selainitu, bukti lain
dapatdilihatdari hasil evaluasi yang dilakukan dengan memberikan pretest dan posttest terlihat bahwa dari 10
(sepuluh) peserta yang mengikuti tersebut terdapat perbandingan bahwa sebelum melaksanakan kegiatan
pengabdian menerapkan pemijahan ikan secara buatan masih rendah. Namun demikian setelah mengikuti
kegiatan tersebut peserta mampu memahami tentang cara pembenihan ikan lele secara buatan. Hal tersebut
terlihat dari nilai posttest yang telah diberikansepertidisajikan pada Gambar 1. Pelatihan penerapan teknologi
pembenihan ikan lele dengan menerapkan pemijahan semi buatan dan buatan dengan memberikan suntikan
hormon perangsang yaitu hormon Ovaprim pada ikan lele mutiara jantan dan ikan lele mutiara betina yang
telah matang gonad.

Kelebihan pemijahan secara buatan yaitu dapat menghasilkan penetasan telur lebih tinggi yaitu 90%(Laila,
2013), hal tersebut dipengaruhi karena secara langsung telur dicampurkan dengan sperma sampai homogen
hinggaberhasildifertilisasikansebelum ditebar ke kolam(Ernawati et al., 2021). Selain itu, telur -teluryang
berhasildiovulasikanakibatrangsanganovaprim yang diberikanjuga berhasildifertilisasikansecarabuatan dan
ditebar pada wadahpenetasan yang dilengkapidengankakabanuntuktelur-telurdapat menetas.

Pemeliharaan dan Seleksi Induk

Induk ikan lele mutiara telah dipelihara selama 5 bulan di kolam pemeliharaan induk dilakukan di kolam Mitra
Tani Unggul FARM. Kegiatan seleksi induk siap pijah merupakan kegiatan penting dalam upaya memilih bibit
yang baik, agar produksi dapat meningkat dengan sifat-sifat unggul. Pemeliharaan induk jantan dan betina ikan
lele mutiara dilakukan di kolam terpisah. Hal ini bertujuan untuk memudahkan dalam pengelolaan dan untuk
mencegah terjadinya pemijahan diluar perkiraan (Ardyanti et al., 2017). Selama masa pemeliharaan induk lele
mutiara diberikan pakan berupa pellet Sinta-3. Pemberian pakan ditebar sedikit demi sedikit, dan frekwensi
pemberian 3 kali sehari yaitu pada jam 08:00, 18:00, dan 22:00 WIB. Meningkatkan mutu gonad induk ikan
lele Mutiara diberi pakan tambahan berupa bekicot (keong) karna bekicot mengandung protein tinggi, sehingga
induk ikan lele mutiara dapat matang gonad dengan menghasilkan telur dan semen lebih berkualitas, baik
kwantitas maupun kwalitas.

Seleksi Induk

Induk ikan lele Mutiara siap dipijahkan adalah induk matang gonad. Induk betina memiliki ciri-ciri sebagai
berikut: perut terlihat membulat penuh, bila ditekan lembek serta mengeluarkan butiran telur berwarna
kehijauan dan butir sel telur utuh diikuti warna kemerahan pada lubang genital papilla. Sedangkan ciri-ciri
morfologi induk jantan memiliki alat genital panjang dan di ujung berwarna merah. Seleksi induk disajikan
pada Gambar 2.
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Penyuntikan Hormon

Sebelum dipijahkan, induk ikan lele mutiara matang gonad hasilseleksi, terlebih dahulu ditimbang untuk
mengetahui dosis ovaprim yang diberikan. Dosis ovaprim untuk induk ikan jantan 0,3 ml/kg bobot badan dan
induk ikan betina dosis0,5 ml/kg bobot badan. Dosis hormone sGnRH (ovaprim) untuk masing-masing
indukdisajikan pada Table 1 dan Gambar 2. Saat penyuntikan ikan terlebih dahulu ditutup bagian kepala
dengan handuk agar ikan tenang. Penyuntikan dibagian punggung secara intramaskular dengan kemiringan
jarum suntik 30° dan kedalaman jarum suntik + 1.5 cm lalu ovaprim yang ada didorong secara perlahan-lahan
hingga habis. Kemudian jarum sunik dicabut lalu bekas suntikan ditutup dengan kapas beralkohol sampil
ditekan perlahan agar cairan hormone tidak keluar.

Ikan lele Mutiara dipijahkan saat pelaksanaan pengabdian menggunakan 2 pasang dipijaahkan secara semi
buatan dan sepasang pemijahan secara buatan. 2 pasang ikan lele Mutiara diberikan suntikan ovaprim sesuai
doses untuk masing -masing ikan disajikan pada Tabel 1. Penyuntikan dilakukan satu kali suntikan pada pukul
18:00 WIB. Kemudian setiap pasang ikan jantan dan betina yang telah disuntik dimasukan Kembali ke dalam
wadah pemijahan masing-masing.

Tabel 1 : Bobot dan Dosis penyuntikan induklelemutiara

No. Induklele Mutiara matang gonad Bobot Ikan (kg) Perhitungan Dosis
1. Jantan 1 1,05 1,05x0,3 0,3ml
2. Jantan 2 1 1x0,3 0,3ml
3. Jantan 3 0,8 0,8x0,3 0,2ml
4. Betina 1 1,8 1,8x0,5 0,9 ml
5. Betina 2 1,2 1,2x0,5 0,6 ml
6. Betina 3 1,2 1,2x0,3 0,6 ml

Wadah pemijahan terlebih dahulu dilengkapi dengan aerasi dan kakaba sebagai tempat melekat telur,
karena sifat telur ikan lele adhesive (lengket). Lalu wadah pemijahan ditutiup dengan terpal plastik agar induk
ikan tidak melompat keluar wadah pemijahan. Pemijahan akan terjadi secara alami menjelang subuh pukul
04.00-05.00 WIB. Pagi Jam 07:00 WIB kakaban yang telah ditempeli telur-telur ikan lele mutiara hasil
pemijahan dipindahkan kedalam wadah inkubasi/hatcery untuk ditetaskan. Namun penerapan pemijahan
secara buatan menggunakan sepasang induk lele mutiara. Penyuntikan ikan betina dilakukan dua kali yaitu
penyuntikan pertama jam 21:00 WIB dan penyuntikan kedua dini hari jam 03:00 WIB disajikan pada Gambar
3. Ikan jantan disuntik satu kali waktu penyuntikan bersamaan saat penyuntikan ke dua ikan betina. Setelah
induk ikan lele mutiara disuntik ovaprim, induk ikan tersebut dimasukkan ke dalam kolam pemijahan secara
terpisah antara jantan dan betina. Selang 6 jam setelah penyuntikan ke dua, tepatnya jam 09:00 WIB,
dilakukanpengambilansperma dan seltelur (spermiasi dan ovulasi), dimana proses tersebut untuk lebih jelas
disajikan pada Gambar 4 dan Gambar 5a.
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Gambar 5a. Penebarantelur pada wadahpenetasan

Gambar 5b. Benih ikan lelemutiara

Pengambilan Sperma dan sel telur /ovulasi Lele Mutiara

Pengambilan sperma dan sel telur lele mutiara dilakukan pada jam 09:00 WIB. Pengeambilan gonad induk
ikan jantan melaluipembedahanuntukmendapatkansepasang testis/gonad. Gonad diambil lalu dibersihkan dari
darah dengan larutanfisiologi/larutaninfus. Gonad jantan yang telah bersih ditampung dalam gelas ukur 150
ml ditemptkandiataspecarhan batu es. Lalu gonad ikan digunting-gunting halus dan menambahkanlarutan
fisiologis hingga cairan berubah putih susudisajikan pada Gambar 3b.Sementaraitu, induklele Mutiara
betinaterjadi ovulasi ditandai dengan cara memberikan sedikit tekanan dilubang genital, lalutelur keluardengan
lancer.Proses ovulasi dilakukan dengan cara dipijit (stripping) dari arah abdomen hingga kelubang genital
sampai semua telur kelur secara lancer disajikan pada Gambar 4a.

Tahap selanjutnya proses Fertilisasi (pembuahan) dengan cara sel telur dan cairan semen yang besisi
spermatozoa dicampur dalam satu wadah lalu ditambahlarutan pembuahan sambal diaduk perlahandenganbulu
ayam selama 5 menitdisajikan pada Gambar 4b. Selanjutnya, sel telur dan sperma yang sudah tercampur rata
ditebar diatas kakaban untuk diinkubasi dalam ruangan hatcherydisajikan pada Gambar 5a. Wadah
penetasanberukuranukuran 5,5 X 1 x 0.5 m. Kolam diisi air dengan ketinggian kurang lebih 15 cm dan
dilengkapiaerator. Telur-telur yang diinkubasi akan menetas menjadi larva dalamwaktu28 -36 jam. Lalu
kakaban yang masih ditempeli telur yang tidak menetas dipindah daribakpenetasan, karena telur yang tidak
menetas dan mengalami pembusukan dapat meracuni larva. Larva berkembang menjadi benih lele disajikan
pada Gambar 5b. Pemijahan dengan menerapkan teknologi pemijahan buatan dilakukan mulai dari seleksi,
rangsangan hormonal, Ovulasi dan koleksi semen, fertilisasi, inkibasi telur serta pemeliharaan larva hingga
menjadi benih, dikontrol hingga menghasilkan benih yang berkualitas dalam jumlah yang maksimum. Hal ini
terlihat dari hasil telur diinkubasi menetas hingga menjadi benih. Telur hasil pemijahan secara buatan dimana
telur berhasil diinkubasi dan menetas menjadi larva sejumlah 20.000 ekor dalam wadah penetasan ukuran
1x5,5 X 0,5 m?. Sedangkan pemijahan secara alami yang dilakukan oleh mitraUnggul Farm setiap periode
pemijahan 3 pasang ikan lele Mutiara berhasil diinkubasi dalam wadah penetasan ukuran 5,5 X 1 X 0,5 m, dan
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produksi larva lele Mutiara sekitar 5000 ekor. Hasil ini terlihat bahwa setelah dilakukan pengabdian
menerapkan pemijahan buatan dapat meningkatkan produksi benih lele Mutiara, sehingga akan meningkat
pula pendapatan dan kesejahteraan anggota unggul Farm.

Pemeliharaan Larva Strain

Setelah telur-telur menetas, lalusubstrat/kakaban dikeluarkan dari dalam wadah penetasan. Larva Ikan lele
Mutiara yang baru menetas menjadi larva memiliki cadangan makanan berupa kantung telur (yolk sack) yang
akan diserap sebagai sumber makanan. Setelah larva berumur 3 hari, larva sudah dapat diberi pakan. Pakan
yang diberikan berupa pakan alami yaitu artemia(Asiah et al., 2020). Artemiasp. adalah jenis zooplankton
yang merupakan makanan bermutu tinggi bagi berbagai jenis benih ikan, udang, serta kepiting (Djunaedi,
2015). Artemiadiberikanke benih ikan, terlebih dahulu artemiadikultur dengan cara wadah yang telah
disiapkan diisi dengan air sebanyak 9-liter dalam wadah galon yang telah disiapkan untuk kultur artemia.
Selanjutnya air yang telah diisi diukur menggunakan pH meter untuk kemudian dilihat tingkat keasamannya.
pH air di lokasi Mitra sekitar 5, sehinggauntukpenetasan artemia membutuhkan pH 7 /netral. pH dapat
ditingkatkan dengan menambahkan soda kue secukupnya sampai pH air netral (7). Setelah pH air netral
ditambahkan garam non yodium sebanyak 225 g ke dalam wadahartemia, lalu di aduk sampai larut setelah
garam larut kemudian dimasukkan artemia sebanyak 20 g. Artemia menetas memerlukanwaktuselamalx24
jam, lalu Artemiasiapdipanen dan diberikan ke larva sebagai makanan tambahan dari luar tubuh (eksogenus).
Pemberian pakan sartemia setiap 4 jam sekali. Artemiadiberikan selama 7 hari sampai larva umur 10 hari. Lalu
pemberian pakan berikut berupa pakan alami cacing merah (Tubifexsp) satu minggu dan dialnjutkan dengan
pemberian pakan pelet udang. Benih siap dipanen.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari pengabdian masyarakat di Mitra unit pembenihan ikan Unggul Farm
antara lain anggota unit pembenihan ikan Unggul Farm dapat mengetahui ciri-ciri induk jantan dan betina Ikan
lele Mutiara matang gonad, mendapatkan teknologi pemijahan secara buatan sehingga dapat diterapkan untuk
meningkatkan produksi benih lkan lele Mutiara. Selainitu, pemijahan dapat dilakukan oleh Mitra dalam
interval waktu yang tepat, dan terjadwal secara sistematis sehingga produksi benih dapat tercapai sesuai dengan
target yang diinginkan.
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